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SUMMARY

MONA WIJAYA P. Effect of Microbial Fertilizer Forms Multipurpose
against pH and Microbial Populations in Various Packaging (Supervised by ABDUL
MADJID and NUNI GOFAR)

This research has purposes to learn more about the effect of conservation’s
time about change in the value of pH media and population of microbes in PMMg
fertilizer in several packaging and biological fertilizer forms.

Microbial Multipurpose fertilizers derived from compost enrichment as a
carrier to provide the bacteria that comes from Azotobacter isolates, Azospirillum,
Endophytic bacteria and Phosphate Solubilizing Bacteria (PSB) enriched compost is
made in two forms, namely the form of pellets and powder form. This research used
Split-plot method experimental design with tWo primary plot extend and five
secondary plot extend. Primary plot consists of two forms of fertilizer, which were
pellets fertilizer and powder form and secondary plot consist of five plastic
packaging forms, which were High Density Polyethylene (HDPE) , Low Density
Polyethylene (LDPE), Nylon (N), Polyethylene (PE), and Oriented Polypropylene (OPP).

As a result of this research, the value of pH media and population of microbes
in Microbial Multipurpose fertilizer still has a suitable with fertilizer quality standard

which conservated among twelve weeks with different packaging and fertilizer forms.



RINGKASAN

MONA WIJAYA P. Pengaruh Bentuk Pupuk Mikroba Multiguna Terhadap
pH dan Populasi Mikroba dalam Berbagai Kemasan. (Dibimbing oleh ABDUL
MADJID dan NUNI GOFAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu penyimpanan terhadap
perubahan nilai pH media dan populasi mikroba dalam pupuk PMMg dalam berbagai
kemasan dan bentuk pupuk hayati.

Pupuk Mikroba Multiguna (PMMg) berasal dari pengayaan kompos sebagai
bahan pembawa yang diberi isolat-isolat bakteri yang terdiri dari isolat Azotobacter,
Azospirillum, Bakteri Endofitik dan Bakteri Pelarut Fosfat. Pupuk ini dibuat dalam
dua bentuk pupuk yaitu bentuk serbuk dan bentuk pelet. Penelitian ini menggunakan
rancangan percobaan dengan metode Split-plot yang terdiri dari dua petak utama dan
lima anak petakan. Plot utama terdiri dari dua bentuk pupuk yaitu serbuk dan pelet,
dan anak petakan terdiri dari lima bahan kemasan yaitu High Density Polyethylene
(HDPE) , Low Density Polyethylene (LDPE), Nylon (N), Polyethylene (PE), and Oriented
Polypropylene (OPP).

Hasil dari penelitian ini adalah nilai pH media dan populasi mikroba dalam
pupuk mikroba multiguna (PMMg) masih sesuai dengan standar mutu pupuk yang
dikeluarkan oleh Permentan yang disimpan selama 12 minggu masa penyimpanan

dengan bentuk pupuk dan bahan kemasan plastik yang berbeda.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mikroba yz;ng dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah biasa
disebut dengan Pupuk Mikroba (Saraswati ef al. 2004). Beberapa produk pupuk
mikroba telah dihasilkan, antara lain Pupuk Mikroba Multiguna (PMMg) (biological
nitrogen-phosphorus fertilizer) yang merupakan perbaikan mutu inokulan rhizobium
yang telah ada di pasaran (Balitbangtan, 1997), kemudian diformulasikan nodulin
(biological nitrogenphosphorus-potassiumfertilizer) yang merupakan pengembangan
pupuk mikroba multiguna yang berfungsi memacu pembentukan bintil akar dan
pertumbuhan tanaman, memperlebat dan memperkuat perakaran tanaman, memacu
aktivitas mikroba rizosfer dalam meningkatkan ketersediaan hara N, P, dan K, serta
meningkatkan efisiensi pemupukan (Balitbangtan, 2007). Pupuk emas merupakan
pupuk mikroba yang mampu meningkatkan efisiensi pemupukan N dan P untuk
tanaman kedelai melalui peningkatan efektivitas fiksasi Nitrogen simbiosis dan
kemampuan melarutkan P (Saraswati 1999, Simanungkalit dan Saraswati 1999),
pupuk organik hayati yang diproduksi oleh Laboratotium Biologi Tanah Universitas
Sriwijaya mampu meningkatkan pH tanah baik pada tanah yang ditanam dengan
tanaman kacang panjang, sawi, selada, maupun cabai merah, serta meningkatkan
hasil tanaman-tanaman tersebut (Gofar et al. 2009).

Sebagai produk yang mengandung makhluk hidup, Pupuk Mikroba
Multiguna perlu dijamin kualitasnya agar dapat berperan sesuai dengan fungsinya.
Oleh karena itu, untuk menjamin kemampuan mikroba yang terkandung dalam

1



pupuk mikroba multiguna harus diketahui umursimpannya. Hine (1997) dalam Panji
( 2011), menyatakan bahwa istilah umur simpan mengandung pengertian tentang
waktu antara saat produk mulai dikemas sampai dengan mutu produk masih
memenuhi syarat untuk diaplikasi. Ellis (1994) dalam Cristhaman(2007),
mengemukakan bahwa pengetahuan akan umur simpan pada produk pupuk sangatlah
penting, termasuk pula pada penanganan bahan penyusun dan bentuk produk
tersebut. Hal ini berarti populasi mikroba yang terkandung di dalam pupuk harus
dijamin masih mampu tumbuh dan berperan sebagaimana fungsinya jika
diaplikasikan pada tanah dan tanaman.

Penelitian eksplorasi mikroba asal tanah lebak mampu memacu pertumbuhan
tanaman padi dan jagung dan akan diproduksi menjadi pupuk mikroba multiguna.
Pupuk ini sebelum dilepas di lapangan perlu dilakukan pengujian umur simpan
(Gofar et al., 2012).

Penelitian ini memproduksi 2 bentuk Pupuk Mikroba Multiguna, yaitu
bentuk serbuk dan bentuk pelet. Bentuk pupuk mikorba multiguna serbuk banyak
dihasilkan dalam skala rumah tangga oleh kelompok — kelompok pembuat kompos
atau pengumpul kotoran hewan dari peternakan. Teknologi yang digunakan masih
sederhana dan biaya atau modal pembuatannya terjangkau. Pupuk organik serbuk ada
2 macam yaitu serbuk kasar dan halus. Pupuk Mikroba Multiguna bentuk pelet
hampir sama dengan butiran. Bentuknya mirip pelet ikan atau pakan burung, tetapi
ukurannya lebih besar 2 — 3 kali lipat. Pupuk Mikroba Multiguna bentuk pelet
merupakan pupuk organik konsentrat dalam kondisi kering dengan air 10 — 20 %.

Jika dibanding dengan bentuk butiran, ukuran pupuk bentuk pelet lebih besar sekitar



3 — 4 kali lipat. Untuk tanaman tertentu, bentuk pupuk ini lebih efisien
penggunaannya dibandingkan dengan pupuk bentuk serbuk konvensional karena
dosis pemakaian lebih rendah.

Pupuk Mikroba Multiguna yang mengandung Azospirillum dan Azotobacter
sebagai penambat N, Bakteri Edndofitik pemacu tumbuh, Bakteri Pelarut Fosfat
(BPF), dan spora mikoriza, dikemas dalam berbagai bahan pengemas dengan
kompos sebagai bahan pembawanya. Bahan pengemas yang akan dicobakan adalah
bahan kemasan plastik yang terdiri dari PE (Polyethylene), PET, PETE(Polyethylene
terephthalate), HDPE (High Density Polyethylene), LDPE (Low Density
Polyethylene), OPP (Oriented Polypropylene) merupakan bahan pengemas yang
sering digunakan untuk menyimpan berbagai produk seperti makanan dan pupuk.

Kemasan plastik yang digunakan diharapkan akan memberikan pengaruh
untuk perkembangan pertumbuhan mikroba didalam plastik yang disimpan dalam
kurun waktu tertentu. Perkembangan Populasi Mikroba sangat ditentukan oleh
kondisi lingkungan. Kondisi pH dan temperatur harus tetap stabil untuk menjaga
pertumbuhan mikroba. Kemasan yang digunakan akan menentukan kondisi
lingkungan dalam pertumbuhan mikroba, sehingga diharapkan dapat digunakan

sebagai kemasan yang memiliki kadaluarsa yang lebih panjang.
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu penyimpanan
terhadap perubahan nilai pH media dan populasi mikroba dalam pupuk PMMg

dalam berbagai kemasan dan bentuk pupuk hayati.



C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
a) Diduga perbedaan kemasan mempengaruhi perubahan nilai pH dan populasi
mikroba dalam PMMg sehingga tidak memenuhi standar mutu pupuk hayati,
b) Diduga perbedaan bentuk pupuk hayati mempengaruhi perubahan nilai pH dan
populasi mikroba dalam PMMg sehingga tidak memenuhi standar mutu pupuk

hayati.
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